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ABSTRAK 

Penelitian ini menguji dan menganalisis pengaruh relative advantage, complexity, 

trialability, dan observability terhadap niat adopsi cloud accounting di Jakarta. 

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan instrumen 

survei dan pengukuran variabel menggunakan skala likert. Adapun metode pengambilan 

sampel yang diterapkan dalam penelitian ini adalah purposive sampling.  Sumber data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang dikumpulkan melalui 

kuesioner dan disebarkan menggunakan platform Google Form dan disebarkan melalui 

media social seperti Whatsapp, LinkedIn, Twitter, dan platform Kudata. Jumlah sampel 

yang digunakan pada penelitian ini adalah 218 sampel. Pengujian data yang dilakukan 

meliputi analisis statistik deskriptif, uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, dan 

uji hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa relative advantage, trialability dan 

observability berpengaruh positif terhadap niat adopsi cloud accounting. Sementara 

complexity berpengaruh negatif terhadap niat adopsi cloud accounting. Oleh karena itu, 

staf akuntansi dapat beradaptasi dengan inovasi teknologi yang dinamis dengan 

berinvestasi di cloud accounting, yang memiliki potensi nilai industri yang tinggi. 

Penggunaan cloud accounting juga dapat memudahkan staf akuntansi untuk mengelola 

pekerjaannya dengan lebih baik. 

Kata Kunci: Cloud Accounting, Relative Advantage, Complexity, Trialability dan 

Observability. 

 

ABSTRACT 

This research examines and analyzes the influence of relative advantage, complexity, 

trialability, and observability on intention to adopt cloud accounting in Jakarta. This 

research applies a quantitative approach using survey instruments and measuring 

variables using a Likert scale. The sampling method applied in this research is 

purposive sampling. The data source used in this research is primary data collected 

through questionnaires and distributed using the Google Form platform and distributed 

via social media such as Whatsapp, LinkedIn, Twitter and the Kudata platform. The 

number of samples used in this research was 218 samples. Data testing carried out 

included descriptive statistical analysis, validity testing, reliability testing, classical 

assumption testing, and hypothesis testing. The research results show that relative 

advantage, trialability and observability have a positive effect on cloud accounting 

adoption intentions. Meanwhile, complexity has a negative effect on cloud accounting 

adoption intentions. Therefore, accounting staff can adapt to dynamic technological 

innovation by investing in cloud accounting, which has high potential industry value. 

Using cloud accounting can also make it easier for accounting staff to manage their 
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work better. 

Keywords: Cloud Accounting, Relative Advantage, Complexity, Trialability and 

Observability. 

 

PENDAHULUAN 

Dampak pandemi Covid-19 tentunya sangat terasa pada transformasi pengelolaan 

sistem informasi saat ini. Berbagai perusahaan menghadapi tantangan teknologi, 

termasuk digitalisasi, praktik bisnis baru, dan teleworking (Lutfi et al., 2022). Pandemi 

Covid-19 berdampak signifikan pada seluruh bagian perekonomian dunia, mengubah 

lanskap industri dan cara bisnis beroperasi. Perusahaan telah menghadapi peralihan 

yang sangat cepat ke penjualan digital, hilangnya pendapatan, wajib bekerja online, dan 

berkurangnya pasokan tenaga kerja (Alsyouf et al., 2022). Selain itu, fenomena ini 

memainkan peran penting bagi manajemen perusahaan dengan membuat mereka lebih 

sadar akan kebutuhan penggunaan Teknologi Informasi. Dalam kondisi yang tidak 

terduga ini, terdapat tantangan bagi bisnis perusahaan untuk menjembatani kesenjangan 

dan masalah yang diakibatkan oleh krisis Covid-19 melalui penerimaan instan terhadap 

realitas ekonomi baru. Oleh karena itu perusahaan di seluruh dunia pada umumnya dan 

di negara-negara berkembang pada khususnya perlu fokus pada digitalisasi/teknologi 

informasi sebagai respons terhadap perubahan (Almaiah, et al., 2022). 

Bessemer Venture Partners, yang berspesialisasi dalam manajemen modal 

ventura, menyoroti cloud computing sebagai tren mega teknologi paling menarik pada 

tahun 2021 yang akan berdampak pada Pendapatan Domestik Bruto Global di tahun-

tahun mendatang. Cloud ERP (Enterprise Resource Planning) dan Cloud Accounting 

merupakan implementasi dari ide dasar Cloud Computing. Cloud Computing adalah 

suatu model penggunaan sumber daya komputasi yang disampaikan melalui internet. 

Model ini mencakup penyediaan berbagai sumber daya komputasi seperti penyimpanan 

data, server, basis data, jaringan, perangkat lunak, dan elemen-elemen lainnya sebagai 

layanan yang dapat diakses melalui internet (Deeter et al., 2021).  

Sistem akuntansi mengalami perubahan dinamis melalui pengembangan Cloud 

Accounting yang memungkinkan bisnis untuk secara virtual mengelola hosting sumber 

daya dan aplikasi teknologi pihak ketiga, berbeda dengan pendekatan fisik (Le, O. & 

Cao, Q., 2020). Tidak diperlukan instalasi modul perangkat lunak pada komputer 

pengguna atau penyimpanan data di server lokal, mengindikasikan investasi dan biaya 

perangkat keras yang rendah (Popivniak, 2019). Secara esensial, penggunaan cloud 

accounting menunjukkan pendekatan yang lebih efisien dalam penggunaan daya 

melalui penggunaan SSD (solid state drive) dibandingkan dengan HDD (hard disk 

drive) (Khayer et al., 2020). 

Cloud accounting juga lebih optimal dibandingkan sistem informasi konvensional 

dalam memungkinkan organisasi mengakses sistem informasi dengan mudah dan 

terjangkau dengan kapasitas pemrosesan data yang tinggi, fungsi kolaborasi real-time, 

dan peningkatan aksesibilitas (Asatiani et al., 2019). Dalam hal ini, cloud accounting 

dapat memengaruhi konfigurasi akuntansi dengan platform di mana perusahaan klien 

dan firma akuntansi dapat berkolaborasi dalam proses data melalui koneksi outsourcing. 

Hal ini memungkinkan pengumpulan dan pemrosesan instan data yang banyak dan 

beragam. Akhirnya, ini dapat digunakan untuk menghasilkan informasi akuntansi yang 

efisien dan relevan untuk pengambilan keputusan yang lebih baik. Oleh karena itu, 
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penelitian tentang niat mengadopsi Cloud Accounting telah meningkat dalam beberapa 

tahun terakhir (Ahn & Ahn, 2020).  

Dalam survei Practice of Now 2020, sekitar 67% akuntan percaya bahwa 

teknologi cloud dapat membuat pekerjaan akuntansi lebih mudah diselesaikan. Cloud 

menjadi teknologi populer yang memungkinkan akses mudah bagi perusahaan, terutama 

di bidang akuntansi. Selain itu, menjadi solusi dalam kondisi pandemi dengan sebuah 

sistem kerja yang dapat beralih dari jarak jauh. Ini juga menawarkan solusi untuk 

membuat alur kerja untuk menghemat waktu. Manfaat cloud accounting mendorong 

bisnis untuk beralih ke sistem akuntansi berbasis cloud (Sage, 2019). 

Fenomena lainnya adalah kebutuhan akan akses informasi, termasuk di bidang 

akuntansi sehingga adopsi cloud accounting menjadi penting karena sebagai solusi dari 

permasalahan yang ada, dimana sistem akuntansi desktop yang digunakan oleh 

perusahaan dalam menangani proses transaksi yang sangat tidak efisien atau tidak dapat 

diintegrasikan dengan sistem lain, seperti beroperasi pada satu komputer dan data hanya 

dapat ditransfer melalui USB drive atau hard drive. Jenis penyimpanan ini tidak aman 

dan tidak dapat diandalkan. Penyimpanan data yang tidak aman membuat pengguna 

gelisah karena data disimpan di server lokal sehingga dapat diakses dan dimanipulasi 

(Zebua & Widuri, 2023). 

Keberadaan cloud accounting menawarkan banyak manfaat jangka panjang bagi 

bisnis. Salah satunya adalah sistem cloud accounting yang menyediakan laporan 

keuangan secara real-time dan visibilitas di seluruh perusahaan selama perangkat 

terhubung ke internet dan juga dapat diintegrasikan dengan sistem lain. Namun 

keputusan untuk mengadopsi cloud accounting di perusahaan atau yang digunakan oleh 

para akuntan masih tergolong rendah dipengaruhi oleh masalah logistik (Lutfi et al., 

2022). 

Rogers (1983) mengemukakan bahwa adopsi adalah saat individu sepenuhnya 

menerima inovasi sebagai pilihan terbaik di antara opsi-opsi yang ada, sedangkan 

penolakan terjadi ketika individu memutuskan untuk tidak mengadopsi inovasi. Dalam 

berbagai penelitian, telah terbukti bahwa karakteristik inovasi yang dijelaskan oleh 

Rogers memberikan dampak tidak langsung ataupun langsung kepada perilaku adopsi.  

Salah satu studi yang sering dikutip adalah temuan empiris oleh Tornatzky & 

Klein (1982) yang memaparkan bahwa karakteristik inovasi memiliki dampak dan 

korelasi yang signifikan terhadap keputusan individu untuk mengadopsi inovasi. Dalam 

penelitian mereka, complexity serta relative advantage memiliki hubungan signifikan 

terhadap adopsi inovasi. 

Penelitian oleh Dulmin et al. (2021), mengemukakan bahwa relative advantage 

berpengaruh positif terhadap adopsi cloud accounting, sementara complexity 

berpengaruh negatif terhadap adopsi cloud accounting. Adapun penelitian lain yang 

dilakukan oleh Sastararuji et al. (2022), menyatakan bahwa relative advantage 

berpengaruh positif terhadap adopsi cloud accounting. Penelitian ini juga menyatakan 

bahwa complexity berpengaruh negatif terhadap adopsi cloud accounting. Dalam 

penelitian terbaru Hamzah et al. (2023), menyimpulkan bahwa relative advantage tidak 

berdampak signifikan pada adopsi cloud accounting, sementara complexity berdampak 

signifikan. 

Dengan latar belakang tersebut, peneliti ingin menguji kembali dan bermaksud 

untuk memberikan wawasan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi Niat Adopsi 

Cloud Accounting di Jakarta. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya 

ialah pada penelitian ini, peneliti menggunakan variabel independen yaitu relative 
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advantage dan complexity serta menambahkan dua variabel independen lainnya yaitu 

trialability, dan observability dengan variabel dependen yaitu intention to adopt cloud 

accounting. Selain itu, perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak 

pada jenis serta jumlah sampelnya. 

Relative advantage ialah salah satu atribut inovasi yang dievaluasi melalui 

mengukur sejauh mana inovasi tersebut memberi keuntungan bagi penerima. Tingkat 

keunggulan suatu inovasi bisa dihitung dari aspek-aspek seperti kepuasan masyarakat, 

kemudahan penggunaan, kecepatan pelaksanaan, manfaat prestise atau status sosial, 

kenyamanan penggunaan, serta nilai ekonomi (Hariani et al., 2019). 

Complexity didefinisikan sebagai tingkat kesulitan yang dirasakan dalam 

memahami dan menggunakan suatu sistem. Complexity merujuk pada tingkat kerumitan 

suatu inovasi dalam hal adopsi, yaitu seberapa sulit untuk memahami serta 

memanfaatkan inovasi tersebut. Semakin mudah konsepnya dipahami serta dioperasikan 

oleh penerima, semakin cepat kemungkinan inovasi tersebut diadopsi (Indriyati & 

Aisyah, 2019). 

Trialability adalah tingkat di mana suatu inovasi dapat diuji coba sebelum adopsi. 

Trialability mencakup sejauh mana inovasi bisa diuji coba langsung dalam kondisi 

terbatas. Inovasi yang memungkinkan penggunaan uji coba dalam situasi nyata biasanya 

akan lebih cepat diadopsi. (Indriyati & Aisyah, 2019). 

Observability adalah derajat di mana hasil suatu inovasi dapat diamati orang lain. 

Jika inovasi memiliki tingkat observability yang tinggi, maka akan relatif mudah untuk 

belajar tentang inovasi tersebut dan menilai potensi keuntungan sedangkan inovasi yang 

keunggulannya sulit diamati cenderung diadopsi dengan lambat (Chasanah & 

Setyaningsih, 2015). 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak, terutama akuntan, 

serta memberikan manfaat dan masukan yang baik bagi organisasi terkait adopsi cloud 

accounting. Akibatnya, penelitian ini bertujuan untuk memperluas pengetahuan yang 

ada dengan menawarkan beberapa kontribusi baru untuk literatur yang ada. Dengan 

demikian, penelitian ini memiliki tujuan utama dalam mengembangkan dan memperluas 

pemahaman yang sudah ada dengan menyumbangkan beberapa kontribusi baru untuk 

literatur yang ada. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan studi kausalitas, yang bertujuan untuk mengidentifikasi 

dan membuktikan hubungan sebab-akibat antara variabel independen dan variabel 

dependen. Fokus penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi serta menguji secara 

empiris keterkaitan kausal antara Relative Advantage, Complexity, Trialability, dan 

Observability dengan Niat Adopsi Cloud Accounting di Jakarta. 

Unit analisis dalam penelitian adalah para pekerja di bidang akuntansi dengan 

posisi Accounting Staff, Supervisor, Manager, dan Director. Adapun kriteria lainnya 

yaitu usia <20 – 50 tahun, bertempat tinggal di Jakarta, dan memiliki pengetahuan 

tentang Cloud Accounting. Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan 

menggunakan instrumen survei dan pengukuran variabel menggunakan skala likert.  

Adapun metode pengambilan sampel yang diterapkan dalam penelitian ini adalah 

purposive sampling.  Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

primer yang dikumpulkan melalui kuesioner dan disebarkan menggunakan platform 

Google Form dan disebarkan melalui media social seperti Whatsapp, LinkedIn, Twitter, 
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dan platform Kudata. Jumlah sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah 218 

sampel. Pengujian data yang dilakukan meliputi analisis statistik deskriptif, uji validitas, 

uji reliabilitas, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Data 

Uji Validitas 

Untuk mengetahui apakah item pertanyaan kuesioner dapat digunakan untuk 

mengukur validitas indikator pertanyaan dalam kuesioner, diperlukan pengujian 

validitas. Indikator item pertanyaan dapat dikatakan valid jika nilai signifikansinya 

kurang dari 0,05 dan tidak valid jika nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05. Uji 

validitas ditentukan dengan menggunakan korelasi Pearson sebagai dasar pengambilan 

keputusan. Hasil uji validitas masing-masing indikator disajikan pada tabel berikut: 

 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas 

Variabel Indikator 
Pearson 

Correlation 

Sig. (2-

tailed) 
Kesimpulan 

Relative Advantage 

(RA) 

RA 1 0,582 0.000 Valid 

RA 2 0,504 0.000 Valid 

RA 3 0,582 0.000 Valid 

RA 4 0,599 0.000 Valid 

Complexity (C) 

C1 0,900 0.000 Valid 

C2 0,912 0.000 Valid 

C3 0,868 0.000 Valid 

C4 0,852 0.000 Valid 

Trialability (T) 

T1 0,680 0.000 Valid 

T2 0,651 0.000 Valid 

T3 0,719 0.000 Valid 

Observability (O) 

O1 0,619 0.000 Valid 

O2 0,607 0.000 Valid 

O3 0,623 0.000 Valid 

O4 0,615 0.000 Valid 

Intention to Adopt 

Cloud Accounting 

(IACA) 

IACA 1 0,665 0.000 Valid 

IACA 2 0,581 0.000 Valid 

IACA 3 0,686 0.000 Valid 

IACA 4 0,664 0.000 Valid 

 

Hasil uji validitas 19 item indikator pertanyaan dari lima variabel penelitian ini 

dapat disimpulkan berdasarkan tabel 4.5 hasil uji validitas di atas yang menunjukkan 

bahwa 19 item tersebut mempunyai nilai signifikansi sebesar 0,000 yakni kurang dari 

0,05 sehingga dapat dikatakan valid. 

 

Uji Reliabilitas 

Nilai koefisien Cronbach’s Alpha digunakan dalam uji reliabilitas penelitian ini 

untuk menilai konsistensi dan keandalan item indikator pertanyaan kuesioner penelitian. 

Jika nilai koefisien Cronbach’s Alpha suatu item indikator pertanyaan lebih besar dari 

0,60 maka dapat dianggap reliabel. Jika nilai koefisien Cronbach’s Alpha item indikator 

pertanyaan kurang dari 0,60 maka dianggap tidak reliabel. Hasil uji reliabilitas masing-
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masing indikator disajikan pada tabel berikut: 

 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel 
Cronbach's 

Alpha 
Kesimpulan 

Relative Advantage (RA) 0,694 Reliabel 

Complexity (C) 0,905 Reliabel 

Trialability (T) 0,762 Reliabel 

Observability (O) 0,731 Reliabel 

Intention to Adopt Cloud 

Accounting (IACA) 
0,752 Reliabel 

 

Keempat variabel independen relative advantage, complexity, trialability, 

observability dan satu variabel dependen intention to adpot cloud accounting 

mempunyai nilai koefisien Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,60 seperti terlihat pada 

tabel 4.6 hasil uji reliabilitas di atas. Hasilnya, seluruh item indikator pertanyaan dalam 

penelitian ini dapat dikatakan reliabel. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Tujuan dari uji asumsi klasik adalah untuk memastikan bahwa persamaan regresi 

yang dihasilkan tidak memihak, konsisten, dan akurat dalam estimasinya. Uji normalitas 

dan uji multikolinearitas adalah dua uji asumsi klasik yang digunakan dalam regresi 

linier berganda. 

 

Uji Normalitas 

Uji statistik yang disebut uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah 

sebaran data yang diamati berdistribusi normal atau tidak. Dengan menggunakan SPSS, 

metode Kolmogorov-Smirnov digunakan untuk melakukan uji normalitas. Jika nilai 

signifikansi lebih besar dari 0,05 maka data dianggap berdistribusi normal. Hasil uji 

normalitas ditunjukkan pada tabel di bawah ini: 

 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

  
Unstandardized 

Residual Sig.  
Kesimpulan 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0.200 Normal 

 

Dilihat dari tabel 3, nilai signifikansi unstandardized residual yang diperoleh 

adalah sebesar 0,200 lebih besar dari 0,05 menunjukkan bahwa data penelitian 

berdistribusi normal. 

 

Uji Multikolinearitas 

Tujuan dari uji multikolinearitas adalah untuk mengetahui apakah variabel-

variabel independen dalam suatu model regresi berkorelasi atau tidak. Nilai Variance 

Inflation Factor (VIF) dan Tolerance pada statistik kolinearitas dapat digunakan untuk 

menghitung uji multikolinearitas. Multikolinearitas tidak ada jika nilai toleransi lebih 

besar dari 0,01 dan nilai VIF kurang dari 10. Sebaliknya, multikolinearitas pada variabel 

independen ada jika nilai toleransi kurang dari 0,01 dan nilai VIF lebih besar dari 10. 

Hasil uji multikolinearitas ditampilkan pada tabel berikut : 
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Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel 
Collinearity Statistics 

Kesimpulan 

Tolerance VIF 

Relative Advantage 

(RA) 
0.682 1.466 

Tidak ada multikolinearitas 

Complexity (C) 0.889 1.125 Tidak ada multikolinearitas 

Trialability (T) 0.680 1.471 Tidak ada multikolinearitas 

Observability (O) 0.704 1.420 Tidak ada multikolinearitas 

 

Tabel 4. menunjukkan nilai VIF sebesar 1,466 dan nilai tolerance variabel relative 

advantage sebesar 0,682. Nilai tolerance yang diperoleh untuk complexity variabel 

sebesar 0,889 dan VIF sebesar 1,125. Nilai tolerance yang diperoleh pada variabel 

trialability sebesar 0,680 dan VIF sebesar 1,471. Nilai tolerance dan VIF untuk variabel 

observability masing-masing sebesar 0,704 dan 1,420. Berdasarkan nilai tolerance yang 

kurang dari 0,01 dan nilai VIF lebih besar dari 10 maka dapat dikatakan tidak ada 

satupun variabel independen dalam penelitian ini yang mengalami multikolinearitas. 

 

Uji Heteroskedastisitas Glejser 

Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji 

glejser. Uji glejser dilakukan dengan meregresikan antara variabel independen dengan 

nilai absolut residualnya (ABS_RES). Dasar pengambilan keputusan pada uji Glejser 

adalah jika nilai signifikansi >0,05, maka tidak terdapat gejala heteroskedastisitas, 

sedangkan jika nilai signifikansi diperoleh <0,05, maka terdapat gejala 

heteroskedastisitas (Ghozali, 2018). 

 

Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas Glejser 
Variabel 

 

Sig. 

(2-tailed) 

Kesimpulan 

 

Relative Advantage (RA) 0,212 
Tidak terdapat gejala 

heteroskedastisitas 

Complexity (C) 0,610 
Tidak terdapat gejala 

heteroskedastisitas 

Trialability (T) 0,060 
Tidak terdapat gejala 

heteroskedastisitas 

Observability (O) 0,063 
Tidak terdapat gejala 

heteroskedastisitas 

 

Pada tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi yang diperoleh untuk 

variabel Relative Advantage adalah sebesar 0,212. Nilai signifikansi yang diperoleh 

untuk variabel Complexity adalah sebesar 0,610. Nilai signifikansi yang diperoleh untuk 

variabel Trialability adalah sebesar 0,060. Nilai signifikansi yang diperoleh untuk 

variabel Observability adalah sebesar 0,063. Berdasarkan hasil uji yang sudah dilakukan 

dapat diamati bahwa nilai signifikansi yang diperoleh dari keempat variabel independen 

>0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala heteroskedastisitas pada 

keempat variabel dalam penelitian ini. 

 

Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis menentukan arah dan kekuatan pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen, serta apakah hipotesis sebelumnya sesuai dengan temuan 
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penelitian. Uji regresi linier berganda yang diolah dengan SPSS digunakan untuk 

menguji hipotesis. Uji koefisien determinasi (R2), uji F, uji T, dan pembuatan 

persamaan regresi linier berganda adalah uji yang digunakan untuk pengujian hipotesis. 

Hasil uji hipotesis ditunjukkan pada tabel berikut: 

 

Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis 

Variabel Hipotesis 
Unstandardized 

Coefficients B 
Sig. Kesimpulan 

Constant   4.525 0.000   

Relative Advantage (RA) + 0.251 0.000 H1 Diterima 

Complexity (C) - -0.064 0.000 H2 Diterima 

Trialability (T) + 0.265 0.000 H3 Diterima 

Observability (O) + 0.353 0.000 H4 Diterima 

F-Statistik 50.281   

F-Sig. 0.000 Fit Model 

R Square 0.486   

Adjusted R Square 0.476   

 

Persamaan Regresi Linear Berganda 

Dapat diamati pada tabel 6, nilai konstanta yang diperoleh adalah sebesar 4,525. 

Unstandardized coefficients B memiliki nilai 0,251 untuk variabel relative advantage, -

0,064 untuk variabel complexity, 0,265 untuk variabel trialability, dan 0,353 untuk 

variabel observability. Hasil menunjukkan bahwa persamaan regresi linear berganda 

dapat diperoleh sebagai berikut: 

                                        
Keterangan: 

IACA  = Intention to Adopt Cloud Accounting (Y) 

RA  = Relative Advantage (X1) 

C  = Complexity (X2) 

T  = Trialability (X3) 

O  = Observability (X4) 

 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Penelitian ini berpatokan pada nilai adjusted R square dikarenakan memiliki lebih 

dari 2 variabel independen. Uji koefisien determinasi mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerapkan variasi variabel dependen dan bernilai antara 0 

dan 1. Dapat diamati pada tabel 4.10, nilai adjusted R square yang diperoleh untuk 

penelitian ini adalah sebesar 0,476 yang jika diubah ke bentuk persen menjadi senilai 

47,6%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel relative advantage, complexity, trialability, 

dan observability dapat memengaruhi intention to adopt cloud accounting sebesar 

47,6%. 52,4% sisanya dapat dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini.  

 

Uji F 

Uji F dilakukan dengan tujuan untuk melihat apakah semua variabel independen 

yang dimasukkan dalam model persamaan regresi mempunyai pengaruh secara 

bersama-sama terhadap variabel dependen. Untuk mengetahui apakah terdapat 

kecocokan dalam model regresi yang digunakan maka dilakukan uji F. Jika nilai 

signifikansi pada uji F lebih kecil dari 0,05, maka model regresi dapat dikatakan cocok 



 2024. BUDGETING : Journal of Business, Management and Accounting 5(2) 562-578            

570  

atau semua variabel independen yang dimasukkan dalam model persamaan regresi 

mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen, sedangkan jika 

nilai signifikansi pada uji F lebih besar dari 0,05 maka tidak terdapat kecocokan pada 

model regresi atau semua variabel independen yang dimasukkan dalam model 

persamaan regresi tidak mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel 

dependen. Dapat diamati pada tabel 4.10, nilai signifikansi F yang diperoleh untuk 

model adalah 0,000. Berdasarkan hal tersebut maka dapat disimpulkan bahwa variabel 

relative advantage, complexity, trialability, dan observability memiliki pengaruh secara 

bersama-sama terhadap intention to adopt cloud accounting. 

 

Uji T 

Uji T dilakukan untuk menguji kebenaran hipotesis yang digunakan dalam 

penelitian ini. Uji T dapat menunjukkan apakah variabel independen secara individual 

berpengaruh terhadap variabel dependen dan juga menunjukkan arah pengaruh dari 

variabel independen pada variabel dependen. Jika nilai signifikansi T yang diperoleh 

lebih kecil dari 0,05, maka variabel independen tersebut berpengaruh terhadap variabel 

dependen, sedangkan jika nilai signifikansi T yang diperoleh lebih besar dari 0,05, maka 

variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. Dapat diamati pada 

tabel 4.10, hasil dari uji T adalah sebagai berikut: 

1. Pada variabel relative advantage, nilai signifikansi T yang diperoleh adalah 0,000 

yang nilainya lebih kecil dari 0,05. Dapat disimpulkan bahwa relative advantage 

berpengaruh terhadap intention to adopt cloud accounting. Dengan demikian, H1 

dalam penelitian ini dapat diterima.  

2. Pada variabel complexity, nilai signifikansi T yang diperoleh adalah 0,000 yang 

nilainya lebih kecil dari 0,05. Dapat disimpulkan bahwa complexity berpengaruh 

terhadap intention to adopt cloud accounting. Dengan demikian, H2 dalam penelitian 

ini dapat diterima.  

3. Pada variabel trialability, nilai signifikansi T yang diperoleh adalah 0,000 yang 

nilainya lebih kecil dari 0,05. Dapat disimpulkan bahwa trialability berpengaruh 

terhadap intention to adopt cloud accounting. Dengan demikian, H3 dalam penelitian 

ini dapat diterima.  

4. Pada variabel observability, nilai signifikansi T yang diperoleh adalah 0,000 yang 

nilainya lebih kecil dari 0,05. Dapat disimpulkan bahwa observability berpengaruh 

terhadap intention to adopt cloud accounting. Dengan demikian, H4 dalam penelitian 

ini dapat diterima. 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Relative Advantage terhadap Intention to Adopt Cloud Accounting 

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang diperoleh dan tercantum pada tabel 6, nilai 

signifikansi T pada variabel relative advantage adalah 0,000 yang lebih besar dari 0,05. 

Arah hubungan antara relative advantage pada intention to adopt cloud accounting 

adalah positif yang berarti jika relative advantage meningkat, maka intention to adopt 

cloud accounting juga meningkat. Hasil ini sesuai dengan hipotesis yang sudah disusun 

sebelumnya yang berarti H1 dapat diterima. 

Relative advantage menggambarkan keyakinan bahwa kemajuan atau inovasi 

teknologi menawarkan manfaat yang lebih besar atau lebih unggul bila dibandingkan 

dengan solusi yang ada saat ini atau yang digunakan sebelumnya. Relative advantage 

atau keunggulan relatif adalah salah satu faktor untuk menilai seberapa potensial sebuah 
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inovasi akan diadopsi berdasarkan teori Diffusion of Innovative. Sebuah inovasi harus 

mempunyai keunggulan atau nilai lebih dibandingkan dengan sistem yang sebelumnya 

digunakan agar pengguna memiliki ketertarikan untuk menerima dan menggunakan 

inovasi tersebut. Hal ini juga sejalan dengan Theory of Planned Behavior yang 

menjelaskan sikap perilaku sebagai salah satu faktor penting yang dapat memengaruhi 

keinginan seseorang untuk bertindak dengan mengetahui akibat dari tindakan yang akan 

dilakukannya. Dalam hal ini, jika pengguna merasa tingkat kerumitan penggunaan cloud 

accounting tinggi, maka pengguna tersebut akan enggan mengadopsinya. 

Dalam penelitian ini, sebagian besar responden yang merupakan karyawan yang 

bekerja di bidang akuntansi menilai bahwa cloud accounting dapat memberikan 

keuntungan bagi perusahaan karena dianggap dapat meningkatkan efisiensi, kinerja, dan 

kualitas pekerjaan yang dilakukan oleh perusahaan. Cloud accounting juga lebih unggul 

karena dapat menimbulkan cost saving effect jika diadopsi dan juga memungkinkan 

pemanfaatan teknologi yang terbarukan. Analisis statistik deskriptif juga menunjukkan 

bahwa responden paling banyak menjawab sangat setuju untuk indikator-indikator 

pertanyaan pada kuesioner, yang berarti sebagian besar responden menyetujui bahwa 

cloud accounting menawarkan keunggulan atau manfaat yang besar dalam 

meningkatkan kinerja perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Sastararuji et al. (2022) dan Saad et al. (2022) yang 

juga menemukan bahwa relative advantage berpengaruh positif terhadap intention to 

adopt accounting. 

 

Pengaruh Complexity terhadap Intention to Adopt Cloud Accounting 

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang diperoleh dan tercantum pada tabel 6, nilai 

signifikansi T pada variabel complexity adalah 0,000 yang lebih besar dari 0,05. Arah 

hubungan antara complexity dan intention to adopt cloud accounting adalah negatif 

yang berarti jika semakin tinggi kompleksitas atau tingkat kerumitan maka semakin 

rendah niat atau intensi pengguna untuk mengadopsi cloud accounting. Hasil ini sesuai 

dengan hipotesis yang sudah disusun sebelumnya yang berarti H2 dapat diterima. 

Complexity atau kompleksitas adalah tingkat kerumitan dari suatu inovasi. 

Berdasarkan teori Diffusion of Innovative, complexity juga merupakan salah satu faktor 

yang dapat menentukan seberapa memungkinkan sebuah inovasi dapat diadopsi oleh 

pengguna. Semakin sebuah inovasi teknologi sulit dipahami, kompleks, dan rumit maka 

teknologi tersebut akan sulit untuk diadopsi. Complexity juga dapat memengaruhi sikap 

dan kontrol perilaku pengguna dalam intensi penggunaan cloud accounting. Hal ini 

sesuai dengan Theory of Planned Behavior yang menjelaskan bahwa sikap dan kontrol 

perilaku akan memengaruhi niat individu untuk melakukan suatu tindakan tertentu. 

Dalam hal ini, tingkat kerumitan cloud accounting dapat memengaruhi sikap pengguna 

yang menjadi enggan untuk mengadopsi cloud accounting.  

Dalam penelitian ini, sebagian besar responden yang merupakan karyawan yang 

bekerja di bidang akuntansi menilai bahwa cloud accounting masih tidak mudah untuk 

diterapkan. Walaupun bisa memberikan banyak manfaat, namun tentunya perlu waktu 

bagi karyawan untuk beradaptasi dalam menggunakan cloud accounting. Sebagian besar 

responden menganggap bahwa penerapan cloud accounting justru akan menyulitkan 

dalam penyelesaian pekerjaan, sulit dimengerti, kompleks dan membutuhkan terlalu 

banyak waktu untuk diadaptasi. Analisis statistik deskriptif juga menunjukkan bahwa 

responden kebanyakan menjawab setuju dan sangat setuju untuk indikator-indikator 

pertanyaan dalam kuesioner. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan cloud accounting 
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bukanlah hal yang mudah bagi sebagian besar orang. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Dulmin et al. (2021) dan Sastararuji et al. 

(2022) yang juga menemukan bahwa complexity berpengaruh negatif terhadap intention 

to adopt cloud accounting. 

 

Pengaruh Trialability terhadap Intention to Adopt Cloud Accounting 

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang diperoleh dan tercantum pada tabel 6, 

variabel trialability memperoleh nilai signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Arah 

hubungan antara variabel trialability pada intention to adopt cloud accounting adalah 

positif, yang berarti semakin meningkat trialability pada suatu inovasi, maka semakin 

meningkat pula intensi atau niat pengguna untuk mengadopsi cloud accounting. Hasil 

ini sesuai dengan hipotesis yang sudah disusun sebelumnya yang berarti H3 dapat 

diterima.  

Dalam teori Diffusion of Innovation, trialability merujuk pada kemampuan 

pengguna untuk menguji coba suatu inovasi teknologi baru sebelum membuat 

keputusan untuk menerapkannya secara permanen. Dengan adanya trialability, 

pengguna yang akan mengadopsi inovasi dapat mencoba inovasi dalam skala terbatas 

untuk dapat mengetahui kelebihan maupun kekurangan dari inovasi teknologi tersebut 

agar bisa mengurangi ketidakpastian dan risiko yang terkait dengan penerimaan inovasi 

baru sehingga pengunaan informasi tersebut sesuai dengan kebutuhan pribadi atau 

perusahaan bisa diterapkan dengan maksimal. 

Dalam penelitian ini, sebagian besar responden yang merupakan karyawan yang 

bekerja di bidang akuntansi beranggapan bahwa uji coba atau trial sebelum menerapkan 

cloud accounting pada perusahaan merupakan sesuatu yang penting untuk dilakukan 

agar dapat mengetahui kemampuan dan menyesuaikan penggunaan cloud accounnting 

pada perusahaan. Dengan adanya uji coba, karyawan dapat memutuskan apakah 

penerapan cloud accounting sesuai dengan tugas dan kepentingan perusahaan. 

Responden juga menilai bahwa sebelum mereka memutuskan untuk menggunakan 

cloud accounting, perusahaan sudah dapat melakukan uji coba penggunaan cloud 

accounting dengan baik. Analisis statistik deskriptif juga menunjukkan bahwa 

responden mayoritas menjawab sangat setuju untuk ketiga indikator pertanyaan pada 

kuesioner. Hal ini menunjukkan bahwa uji coba dapat membantu sebagian besar orang 

dalam membuat keputusan untuk mengadopsi cloud accounting secara keseluruhan. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ahn & Ahn (2022) 

juga menemukan bahwa trialability memiliki pengaruh yang positif terhadap intention 

to adopt cloud ERP. 

 

Pengaruh Observability terhadap Intention to Adopt Cloud Accounting 

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang diperoleh dan tercantum pada tabel 6, 

variabel observability memperoleh nilai signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. 

Arah hubungan antara variabel observability pada intention to adopt cloud accounting 

adalah positif, yang berarti semakin meningkat observability pada suatu inovasi, maka 

semakin meningkat pula intensi atau niat pengguna untuk mengadopsi cloud 

accounting. Hasil ini sesuai dengan hipotesis yang sudah disusun sebelumnya sehingga 

H4 dapat diterima. 

Observability atau kemampuan observasi adalah sejauh mana dampak suatu 

inovasi dapat dilihat oleh orang lain. Suatu inovasi dengan tingkat observabilitas yang 

tinggi akan relatif mudah untuk dipahami dan dievaluasi berdasarkan kemungkinan 
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keuntungannya sehingga peluang adopsi untuk cloud accounting kemungkinan akan 

meningkat. Pengamatan atau observasi ini dilakukan untuk menilai apakah sekiranya 

inovasi terbarukan tersebut akan berdampak baik atau sebaliknya pada kinerja 

perusahaan. Observability juga merupakan salah satu faktor yang dapat memengaruhi 

intensi pengguna untuk mengadopsi suatu inovasi teknologi terbaru menurut Diffusion 

of Innovation Theory.  

Dalam penelitian ini, sebagian besar responden yang merupakan karyawan yang 

bekerja di bidang akuntansi mengganggap bahwa mudah untuk mengamati banyaknya 

perusahaan di industri yang sama dengan industri yang ditekuni oleh responden sudah 

mengadopsi cloud accounting, dan dari hal tersebut juga sangat mudah untuk 

mengamati manfaat penggunaan cloud accounting dari mitra. Dengan pengamatan yang 

dilakukan juga dapat diketahui bahwa cloud accounting dapat diakses di mana saja dan 

kapan saja secara real time serta dapat memudahkan akses data yang dibutuhkan saat itu 

juga. Analisis statistik deskriptif juga menunjukkan bahwa mayoritas responden 

menjawab sangat setuju untuk keempat indikator pertanyaan pada kuesioner. Hal ini 

menunjukkan bahwa penggunaan cloud accounting mudah diamati dari banyak mitra 

perusahaan sejenis yang sudah menerapkan cloud accounting. Melalui pengamatan 

tersebut juga pengguna dapat terlebih dahulu mengetahui manfaat cloud accounting 

seperti dapat diakses dengan mudah kapan saja dan di mana saja, serta akses data juga 

dapat diakses dengan cepat. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian AlBar & 

Hoque (2017) yang juga menemukan bahwa observability berpengaruh positif terhadap 

intention to adopt cloud ERP dan Tan, K. Y. (2022) yang mengemukakan bahwa 

observability berpengaruh positif terhadap adopsi cloud computing. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh Relative Advantage, Complexity, 

Trialability, dan Observability Terhadap Niat Adopsi Cloud Accounting di Jakarta. 

Berdasarkan analisis dan pengujian yang telah dilakukan maka kesimpulan yang 

diperoleh dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Relative Advantage berpengaruh positif terhadap Niat Adopsi Cloud Accounting di 

Jakarta. Dengan demikian, H1 dalam penelitian ini dapat diterima. 

2. Complexity berpengaruh negatif terhadap Niat Adopsi Cloud Accounting di Jakarta. 

Dengan demikian, H2 dalam penelitian ini dapat diterima. 

3. Trialability berpengaruh positif terhadap Niat Adopsi Cloud Accounting di Jakarta. 

Dengan demikian, H3 dalam penelitian ini dapat diterima. 

4. Observability berpengaruh positif terhadap Niat Adopsi Cloud Accounting di 

Jakarta. Dengan demikian, H4 dalam penelitian ini dapat diterima. 

 

Saran 

Berikut pemberian saran oleh peneliti yang sekiranya dapat menjadi pertimbangan 

di masa yang akan datang: 

1. Bagi peneliti selanjutnya diharap dapat mengeksplorasi potensi variabel mediating 

atau moderating. Misalnya, apakah faktor tertentu dapat bertindak sebagai mediator 

antara complexity dan niat adopsi cloud accounting, atau apakah variabel tambahan 

dapat memoderasi hubungan antara trialability dan observability dengan niat 

adopsi.  

2. Rekomendasi untuk penelitian lebih lanjut, penelitian dapat diperluas untuk 
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mencakup sektor industri yang berbeda di Jakarta. Melibatkan sektor-sektor yang 

berbeda dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang bagaimana 

faktor-faktor tersebut mempengaruhi niat adopsi cloud accounting di berbagai 

konteks bisnis.  

3. Untuk melihat perkembangan lebih lanjut dari adopsi cloud accounting, penelitian 

dapat diarahkan ke pengukuran dan studi longitudinal. Ini dapat memberikan 

pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana faktor-faktor yang diuji ini 

berkembang seiring waktu dan bagaimana niat adopsi dapat berubah seiring dengan 

perkembangan teknologi dan perubahan dalam lingkungan bisnis. 
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